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ARTICLE INFO ABSTRAK
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pengembangan dengan menggunakan model 4-D. Metode pengumpulan
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ahli desain, ahli materi, ahli bahasa untuk menguji kelayakan, serta
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dengan pedoman kriteria kategori penilaian untuk menentukan kualitas
@ ®© produk. Hasil dari penelitian ini diperoleh rata-rata nilai validasi LKPD
berbasis pendekatan saintifik adalah 93,56 %. LKPD sudah valid dan

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Nilai rata-rata uji
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fungsi tumbuhan untuk Kelas VIII SMP sudah layak digunakan dalam
proses pembelajaran.
ABSTRACT

Students tend to be passive, and only receive information from the teacher. Thus, learning activities
are teacher-centered. So this study aims to create teaching materials for student worksheets (LKPD)
based on a scientific approach about the material structure and function of plants for Class VIII SMP.
This type of research is development using a 4-D model. the method of collecting data using the non-
test method in the form of a questionnaire given to design experts, material experts, linguists to test
feasibility, and teacher and student responses to test attractiveness. The type of data obtained from
the results of the study is qualitative data which is analyzed using quantitative data in the form of
numerical data and is interpreted with guidelines for the category of assessment criteria to determine
product quality. The results of this study obtained that the average value of LKPD validation based on
a scientific approach was 93.56%. LKPD is valid and can be used in the learning process. The
average value of the practicality test by the teacher is practical with very practical criteria, and the
average value of the practicality test by students is very practical. Then the student worksheet (LKPD)
based on a scientific approach on the material structure and function of plants for Class VIII SMP is
suitable for use in the learning process.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sebuah aktivitas yang bertujuan untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki manusia (Saputro & Murdiono, 2020; Sugiyanto et al., 2019). Pendidikan diharapkan dapat
memberi perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang melalui upaya pengajaran (Nisa
et al, 2018; Rewatus et al., 2020). Dalam hal ini guru berperan untuk menciptakan sebuah pembelajaran
yang menarik dan menyenangkan bagi siswa (Dini, 2021; Novika Auliyana et al., 2018; Setiawan, 2020a).
Proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan akan memberikan pembelajaran yang bermakna
bagi siswa (Setiawan, 2020b; Wibowo, 2017). Selain itu, proses pembelajaran yang menarik dapat
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menciptakan interaksi dan memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada, baik dari potensi yang
bersumber dari dalam diri maupun potensi yang ada di luar diri untuk mencapai tujuan belajar tertentu
(Rahman et al,, 2018; Setiawan, 2019). Pembelajaran adalah salah satu kegiata antara guru dengan siswa
yang didasari oleh adanya tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan (Dharmayanti,
2019; Tohara et al,, 2021). Pembelajaran juga memerlukan sarana pendukung, seperti bahan ajar ataupun
media pembelajaran menarik yang dapat meningkatkan motivasi serta minat belajar siswa (ilhan et al,,
2021; Morris et al.,, 2016).

Kenyataannya, berdasarkan hasil observasi di SMPN 02 Batang Gasan diketahui bahwa siswa
kurang didorong untuk melakukan proses berpikir dan bertanya. Siswa cenderung pasif dan hanya
menerima informasi dari guru, sehingga kegiatan pembelajaran berpusat pada guru. Hal ini diperkuat
dengan hasil angket yang dibagikan oleh peneliti kepada 30 orang siswa kelas VIII di SMPN 02 Batang
Gasan. Sebanyak 72.1 % siswa pada kelas tersebut tidak mampu mengajukan pertanyaan. Akibatnya,
siswa tidak aktif dan pembelajaran terfokus pada guru (teacher centered). Banyak siswa mengalami
kesulitan untuk bertanya. Siswa lebih senang menunggu untuk menjawab pertanyaan daripada
mempertanyakan sesuatu. Berdasarkan hasil observasi juga dapat diketahui bahwa Kurikulum 2013 di
SMPN 02 Batang Gasan sudah dilaksanakan. Hal ini dibuktikan dengan bahan ajar yang digunakan oleh
guru dan siswa yaitu buku paket IPA yang diterbitkan oleh Kemendikbud sesuai dengan Kurikulum 2013.
Buku IPA yang digunakan oleh guru dan siswa tidak hanya berisi materi pembelajaran, tetapi juga
memuat kegiatan siswa, seperti kegiatan mencoba sederhana dan kegiatan diskusi. Namun, siswa tidak
bisa memiliki lembar kerja sendiri yang bisa digunakan untuk menulis jawaban serta pembahasan dari
kegiatan yang telah dilakukan. Kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa mengacu tahapan yang terdapat
dalam buku IPA juga masih ditemukan kelemahan penerapan pendekatan saintifik pada tahapan yang
kedua yaitu menanya. Ini berarti bahwa belum menunjukkan penerapan secara keseluruhan tahapan
pendekatan saintifik seperti yang tertulis pada salinan Lampiran Permendikbud No. 103 Tahun 2014
yaitu kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Guru tidak menggunakan bahan ajar penunjang lain seperti Lembar Kerja Siswa
(LKPD) yang dibuat oleh guru mata pelajaran maupun yang diterbitkan oleh percetakan.

LKPD sangat bermanfaat digunakan pada proses pembelajaran. LKPD memiliki beberapa fungsi
dalam proses pembeljaran, diantaranya yaitu: 1) sebagai alternatif bagi guru unruk mengarahkan
pengajaran, 2) mempercepat proses pembelajaran dan menghemat waktu penyajian suatu topik, 3)
membantu siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, 4) membangkitkan minat siswa jika LKPD
disusun secara rapi dan sistematis sehingga mudah dipahami oleh siswa, 5) menumbuhkan kepercayaan
diri dan meningkatkan motivasi belajar dan rasa ingin tahu siswa, 6) waktu pembelajaran lebih efektif
(Widjajanti, 2008: 2). Lembar kerja tersendiri untuk siswa dapat memudahkan siswa memahami materi
pembelajaran serta melakukan pengamatan atau percobaan secara mandiri yang dapat dilakukan saat
pembelajaran metode daring bersama kelompok, sehingga dapat mengefisienkan waktu. Ibu Siti Aisyah,
S.Pd., menjelaskan bahwa sangat bermanfaat sekali jika ada LKPD berbasis pendekatan saintifik karena
dapat meningkatkan keterampilan berpikir ilmiah siswa. Materi struktur dan fungsi tumbuhan
merupakan materi pelajaran IPA yang kompleks pada semester 1 Kelas VIII.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa LKPD dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa (Jawadiyah, 2021). LKPD juga dapat menarik minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
(Annafi, 2016; Effendi et al,, 2021; Sari et al,, 2020). Siswa dituntut untuk memahami konsep yang cukup
banyak. Hal ini menuntut siswa untuk memahami materi dengan bahan ajar yang terbatas. LKPD berbasis
pendekatan saintifik dapat digunakan oleh siswa dalam membantu proses pembelajaran secara mandiri
maupun berkelompok. Oleh karean itu, penelitian ini bertujuan untuk menciptakan lembar kerja siswa
(LKPD) berbasis pendekatan saintifik dengan materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk kelas VIII SMP.
LKPD ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang berkaitan dengan materi
struktur dan fungsi tumbuhan.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and Development (R & D).
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk, yaitu berupa lembar kerja
siswa (LKPD) berbasis pendekatan saintifik dengan materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk Kelas
VIII SMP yang valid dan praktis menggunakan 3 tahap model pengembangan 4-D. Penelitian ini dilakukan
di Fakultas Matematika dan I[lmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Padang (UNP) dan SMPN
02 Batang Gasan. Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada bulan September 2020 - April 2021.
Subjek penelitian ini terdiri dari dua orang dosen Jurusan Biologi FMIPA UNP, satu orang guru IPA SMPN
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02 Batang Gasan, dan 30 orang siswa kelas VIII SMPN 02 Batang Gasan. Objek penelitian ini adalah LKPD
berbasis pendekatan saintifik dengan materi struktur dan fungsi tumbuhan untuk siswa kelas VIII SMP.

LKPD ini dikembangkan dengan menggunakan 3 model pengembangan dari model 4-D, yaitu
tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan), tahap develop (pengembangan). Instrumen
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah angket uji LKPD berbasis pendekatan saintifik oleh
validator dan angket uji praktikalitas LKPD berbasis pendekatan saintifik oleh guru dan siswa. Angket
validitas maupun praktikalitas disusun berdasarkan skala Likert dengan 4 alternatif jawaban. Validasi
LKPD berbasis pendekatan saintifik ini dilakukan pada empat aspek yaitu aspek kelayakan isi,
keterbacaan dan bahasa, penyajian, dan kegrafikaan. Angket uji praktikalitas LKPD berbasis pendekatan
saintifik oleh guru dan siswa berisikan beberapa pernyataan yang berkaitan dengan LKPD berbasis
pendekatan saintifik yang digunakan. Praktikalitas LKPD ini dinilai dari aspek berikut: kemudahan
penggunaan, efektivitas waktu pembelajaran, dan manfaat. Data penelitian dianalisis dengan analisis
kualitatif dan kuantitatif. Hasil persentase yang diperoleh, selanjutnya dikelompokkan sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tahap pertama yaitu tahap define (pendefinisian). Pada tahap ini dilakukan penetapan dan
pendefinisian syarat-syarat pembelajaran dengan menganalisis Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar
(KD), dan materi pembelajaran berdasarkan Kurikulum 2013. Untuk menetapkan dan mendefinisikan
syarat-syarat tersebut dapat dilakukan melalui lima langkah pada tahapan define ini. Selalin itu dilakukan
beberapa analisis yaitu analisis awal akhir bertujuan untuk menetapkan masalah dasar dalam
pembelajaran IPA. Analisis awal akhir ini dilakukan dengan cara observasi saat praktik lapangan
kependidikan di SMPN 02 Batang Gasan pada Agustus 2020 serta melakukan wawancara dengan guru IPA
SMPN 02 Batang Gasan pada 14 September 2020 dan penyebaran angket kepada 30 orang siswa SMPN 02
Batang Gasan. Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui karakteristik siswa meliputi motivasi dalam
belajar dan kemampuan akademik siswa. Analisis ini dilakukan melalui wawancara dengan guru IPA.
Hasil analisis ini dapat menjadi gambaran dalam mengembangkan LKPD berbasis pendekatan saintifik
pada materi struktur dan fungsi tumbuhan.

Selanjutnya, analisis konsep merupakan langkah untuk mengetahui konsep-konsep penting yang
harus adala dalam bahan ajar. Hal ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi konsep-konsep utama yang
dipelajari tentang materi struktur dan fungsi tumbuhan. Penyusun konsep-konsep akan diuraikan secara
sistematis serta urutan materi pelajaran akan diatur agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Analisis tugas
adalah langkah untuk menentukan isi dalam satuan pembelajaran. Analisis tugas dilakukan dengan cara
menganalisis struktur isi berdasarkan Kurikulum 2013 yaitu meliputi analisis Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator Pembelajaran. Analisis tujuan pembelajaran dijadikan dasar dalam
merancang perencanaan LKPD berbasis pendekatan saintifik yang akan dikembangkan. Analisis tujuan
memakai acuan pada indikator pembelajaran yang telah dibuat sesuai Kurikulum 2013. Tujuan
pembelajaran ini dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran untuk siswa.

Kedua tahap design (perancangan). LKPD dirancang berdasarkan tahap pendefinisian dan
dikembangkan berbasis pendekatan saintifik memiliki beberapa komponen, yaitu cover, kata pengantar,
daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, petunjuk penggunaan LKPD, kegiatan pembelajaran saintifik,
kompetensi pembelajaran, ringkasan materi, kegiatan saintifik, kolom penilaian, uji kompetensi, serta
biografi penulis. LKPD ini dibuat menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft Office Publisher 2010. LKPD
ini dicetak timbal balik. Tahap ketiga, tahap develop (pengembangan). Pada tahap pengembangan akan
dijelaskan hasil uji validitas dan uji praktikalitas tentang LKPD yang dikembangkan. Validator LKPD
berbasis pendekatan saintifik tentang materi struktur dan fungsi tumbuhan adalah 2 orang dosen Jurusan
Biologi FMIPA UNP dan 1 orang guru IPA SMPN 02 Batang Gasan. Analisis hasil validasi dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Validasi LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik dengan Materi Struktur dan Fungsi

Tumbuhan.
No. Aspek Nilai Validitas (%) Kriteria
1. Kelayakan isi 92,7 Sangat valid
2. Keterbacaan dan Bahasa 96,4 Sangat valid
3. Penyajian 90,2 Sangat valid
4. Kegrafikaan 95 Sangat valid
Rata-rata 93,56 Sangat valid
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Berdasarkan pada Tabel 1, diketahui bahwa LKPD berbasis pendekatan saintifik yang
dikembangkan sangat valid di segala aspek. Rata-rata nilai validasi LKPD berbasis pendekatan saintifik
adalah 93,56 %. LKPD sudah valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Uji praktikalitas
LKPD berbasis pendekatan saintifik dilakukan untuk satu kali pertemuan, pada tanggal 25 Mei 2021
tentang struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. Analisis hasil uji praktikalitas LKPD oleh guru dapat
dilihat pada Tabel 2. Sedangkan analisis hasil uji praktikalitas LKPD oleh siswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Praktikalitas LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik tentang Materi Struktur dan Fungsi
Tumbuhan oleh Guru.

No. Aspek Nilai Praktikalitas (%) Kriteria
1. Kemudahan penggunaan 92,8 Sangat praktis
2. Efektifitas waktu pembelajaran 87,5 Sangat praktis
3. Manfaat 90 Sangat praktis
Rata-rata 90,1 Sangat praktis

Tabel 3. Hasil Praktikalitas LKPD Berbasis Pendekatan Saintifik tentang Materi Struktur dan Fungsi
Tumbuhan oleh Siswa.

No. Aspek Nilai Praktikalitas (%) Kriteria
1. Kemudahan penggunaan 87,5 Sangat praktis
2. Efektifitas waktu pembelajaran 87,1 Sangat praktis
3. Manfaat 87,5 Sangat praktis
Rata-rata 87,36 Sangat praktis

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa hasil uji praktikalitas oleh guru adalah praktis dengan
kriteria sangat praktis, dan Tabel 3. diketahui bahwa nilai rata-rata uji praktikalitas oleh siswa adalah
sangat praktis. LKPD dengan kriteria sangat praktis sehingga sudah dapat digunakan oleh siswa dalam
proses pembelajaran.

Pembahasan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan LKPD berbasis pendekatan saintifik tentang materi
struktur dan fungsi tumbuhan. LKPD berbasis pendekatan saintifik dengan materisStruktur dan fungsi
tumbuhan yang dikembangkan berbeda dengan media LKPD lainnya karena belum ada yang
mengembangkan media yang sejenis pada materi pada struktur dan fungsi tumbuhan. Di samping itu,
media yang dikembangkan dilengkapi dengan materi, gambar, dan soal-soal sesusai dengan materi yang
diajarakan. LKPD berbasis pendekatan saintifik tentang materi struktur dan fungsi tumbuhan
dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan di lapangan. Dengan demikian, media ini dapat
menjadi solusi dalam mengatasi permasalahan yang ada. Penggunaan LKPD berbasis pendekatan saintifik
dengan materi struktur dan fungsi tumbuhan sangat cocok digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam
penggunaan LKPD, siswa dapat membaca materi yang dilengkapi dengan gambar-gambar, sehingga siswa
akan lebih paham akan materi yang dipelajari. Bahan ajar berupa LKPD pada hakikatnya adalah isi dari
mata pelajaran yang diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang digunakan (Hendriani &
Gusteti, 2019; Ibrahim et al.,, 2017; Khairul et al., 2018). LKPD yang digunakan guru untuk membantu
menyampaikan materi kepada siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan semestinya
yang telah dirancang oleh guru (Hanida et al, 2019; Khairul et al, 2018; Wulandari & Ndaru Mukti
Oktaviani, 2021).

LKPD yang dikembangkan sudah sesuai dengan cakupan kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran serta sudah dikemas secara menarik dengan ditambahkan gambar dan variasi tulisan pada
LKPD yang telah dikembangkan. Bahan ajar dapat dikatakan layak digunakan jika bahan ajar yang
dikembangkan mempunyai keterkaitan dan keajegan antara materi dan pencapaian SK dan KD di samping
itu, bahan ajar ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik, mudah dimengerti, dan disajikan dengan
menarik yang disertai dengan gambar, dan keterangan-keterangannya (Hanida et al., 2019; Riwu et al,,
2018; Suplemen et al., 2017). Selain itu, LKPD berbasis pendekatan saintifik deangan materi struktur dan
fungsi tumbuhan sudah dilengkapi dengan petunjuk yang jelas, bacaan yang jelas, dan menarik. LKPD
memuat identitas, petunjuk, informasi penting, terkait tahapan-tahapan untuk menyelesaikan sebuah
tugas, dan permasalahan yang harus diselesaikan (Khairul et al., 2018; Widiastuti, 2020).

Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan LKPD layak
digunakan pada proses pembelajaran. LKPD dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
(Noprinda & Soleh, 2019). LKPD inovatif dapat membantu siswa dalam belajar (Jazuli et al., 2018; Marshel
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& Ratnawulan, 2020). Maka, LKPD berbasis pendekatan saintifik dengan materi struktur dan fungsi
tumbuhan dapat memudahkan siswa dalam belajar. Temuan-temuan tersebut memberikan implikasi
yaitu berbasis pendekatan saintifik dengan materi struktur dan fungsi tumbuhan dapat digunakan sebagai
bahan ajar untuk guru dalam menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

4. SIMPULAN

LKPD berbasis pendekatan saintifik dengan materi struktur dan fungsi tumbuhan yang
dikembangkan dapat dikategorikan sangat valid dan sangat praktis. Hal ini menunjukan bahwa media
LKPD yang dikembangkan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.
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